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Abstract. Children with special needs are still underestimated by the general public.
And also children with special needs are able to get national education that is
equivalent to normal children. Therefore education for children with special needs
is indeed very important to support their belief in following the level of education in
accordance with their level of intelligence.In this study, it discusses how to manage
inclusive school education, specifically in PAI subjects at SMP Ibnu Sina Bandung.
The research method used is descriptive qualitative. Then the research subjects were
7 informants consisting of the Principal of the Ibnu Sina Middle School, 2 PAI
teachers, and 4 accompanying teachers. Data collection techniques: Observation,
documentation, and interviews. Data analysis techniques: Data collection, data
reduction, and data presentation.The results of the research show that: (1) In
inclusive learning planning there is a curriculum that is adapted according to the
conditions and needs of children, class management, teacher mapping, making
individual learning programs, preparing lesson schedules, learning materials and
learning media. (2) In the implementation of inclusive learning in PAI subjects for
Slow leaner children, Autistic children, and Dyslexic children who are accompanied
by a companion teacher. (3) In the learning evaluation carried out in inclusive
schools, namely the evaluation carried out, namely diagnostic evaluation and
formative evaluation. (4) The driving factors and inhibiting factors for inclusive
learning are external and internal factors.

Keywords: planning, implementation, evaluation and driving and inhibiting
factors.

Abstrak. Anak berkebutuhan khusus masih dipandang sebelah mata oleh
masyarakat umum. Dan juga anak berkebutuhan khusus mampu mendapatkan
pendidikan nasional yang setara dengan anak normal. Maka dari itu pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus memang sangat penting untuk menunjang kepercayaan
mereka dalam mengikuti jenjang pendidikan sesuai dengan tingkat kecerdasan yang
dimiliki. Pada penelitian ini membahas tentang bagaimana pengelolaan pendidikan
sekolah inklusi khusus nya pada mata pelajaran PAI di SMP Ibnu Sina Bandung,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran
sekolah inklusi, pelaksanaan pembelajaran inklusi, evaluasi pembelajaran inklusi,
serta faktor pendorong dan penghambat pembelajaran inklusi. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Kemudian subjek penelitian 7
narasumber yang terdiri dari Kepala Sekolah SMP Ibnu Sina, 2 guru PAI, dan 4
Guru pendamping. Teknik pengumpulan data: Observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Teknik analisis data: Pengumpulan data, Reduksi data, dan penyajian
data. Hasil penelitian menunjukan Bahwa: (1) Pada perencanaan pembelajaran
inklusi terdapat kurikulum yang diadaptasikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
anak, pengelolaan kelas, pemetaan guru, pembuatan program pembelajaran
individu, penyusunan jadwal pelajaran, materi pembelajaran serta media
pembelajaran. (2) Pada pelaksanaan pembelajaran inklusi pada mata pelajaran PAI
pada anak Slow leaner, anak Autis, dan pada anak Disleksia yang didampingi oleh
guru pendamping. (3) Pada evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada sekolahan
inklusi yaitu evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi diagnostic dan evaluasi formatif.
(4) Pada faktor pendorong dan penghambat pembelajaran inklusi yaitu terdapat pada
faktor eksternal dan internal.

Kata Kunci: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan faktor pendorong dan
penghambat.
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A. Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat umum. Dan juga
anak berkebutuhan khusus mampu mendapatkan pendidikan nasional yang setara/sesuai dengan
anak normal. Oleh sebab itu sekolah regular dengan orientasi inklusi merupakan cara yang
efektif untuk memerangi sikap deskriminatif, menciptakan masyakat terbuka, sekolah inklusi
juga memberikan pendidikan yang efektif kepada mayoritas anak.

Tetapi disamping itu semua dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bukanlah hal yang
mudah. Seperti kita tau dalam kelas inklusif terdapat siswa yang berkemampuan normal dan ada
pula yang berkemampuan khusus dengan keadaan seperti itu guru atau pengajar dalam
melaksanakan pembelajaran pasti banyak kendala atau problematika. Dan juga menangani Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), tidak sama antara yang satu dengan yang lainnya.

Maka dari itu, SMP Ibnu Sina Bandung merupakan salah satu institusi yang memberikan
layanan pendidikan inklusi. Di SMP Ibnu Sina memiliki siswa penyandang berkebutuhan
khusus yaitu; Slow leaner, Autis, dan Disleksia. Akan tetapi dengan keterbatasan yang dimiliki
anak berkebutuhan khusus tesbut, maka mereka memberikan pemenuhan kebutuhan yang
berbeda sesuai dengan kondisi mereka. Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus
membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai beriku: “Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan faktor
pendorong dan penghambat dalam pembelajaran inklusi pada mata pelajaran PAI bagi anak
berkebutuhan khusus di SMP Ibnu Sina Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok-pokok shb.

1. Untuk mengetahui bagaimana Perencanaan pembelajaran Inklusi pada pelajaran PAI
bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SMP Ibnu Sina Bandung.
2. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksaan pembelajaran inklusi pada pelajaran PAI bagi

Anak Berkebutuhan Khusus Di SMP Ibnu Sina Bandung.

3. Untuk mengetahui bagaimana Evaluasi hasil pembeljaran inklusi pada pelajaran PAI
bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SMP Ibnu Sina Bandung.
4. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendorong dan penghambat dalam pembelajaran

PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SMP Ibnu Sina Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan perolehan data dan pencariannya datanya melalui observasi, wawancara dan
studi dokumentasi. Metode pengumpulan data menggunakan observasi yang dilakukan dengan
pencatatan, pengamatan terhadap objek yang diteliti. Kemudian wawancara yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang berkaitan dalam penelitian ini ialah; Kepala Sekolah, Guru PAI dan Guru
Pendamping. Dan yang terakhir dokumentasi untuk informasi gambaran umum sekolah dan
sebagainya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengelolaan pembelajaran inklusi pada mata pelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan
khusus (ABK) di SMP Ibnu Sina Bandung
Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pengelolaan pembelajaran inklusi pada mata
pelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMP Ibnu Sina meliputi perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan faktor pendorong dan penghambat. Pada perencanaan pembelajaran
inklusi terdapat kurikulum yang disederhanakan, yang di sesuaikan dengan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus, terdapat perencanaan kelas yang terdiri dari; kelas regular dan kelas
khusus. Kelas reguler yaitu kelas yang berisikan anak normal. Sedangkan kelas khusus (ruangan
stimulasi center) yaitu ruangan yang telah disediakan oleh pihak sekolah untuk proses
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Sebab di SMP Ibnu Sina anak berkebutuhan
khusus belum bisa melakukan proses pembelajaran yang digabungkan dengan anak normal.
Kemudian terdapat pemetaan guru yang terdiri dari guru regular dan guru khusus. Guru
regular adalah guru yang mengajar di sekolah penyelenggaraan pembelajaran inklusif dan tidak
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memiliki latar belakang pendidikan luar biasa. Biasanya guru ini mengajar sesuai dengan mata
pelajaran yang dikuasai oleh guru regular tersebut. Sedangkan guru khusus/guru pendamping
(shadaw teacher) adalah guru yang memiliki latar belakang pendidikan luar biasa (PLB) guru
pendamping memiliki tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan sekolah inklusi yang
tercantum dalam Permendiknas no 70 tahun 2009.

Pada SMP Ibnu Sina anak berkebutuhan khusus melakukan pembelajaran di ruangan
stimulasi center dan di damping oleh guru pendamping. Sebelum melakukan proses
pembelajaran guru pendamping membuat program pembelajaran individu (PPI). PPl merupakan
suatu program pembelajaran yang didasarkan pada kebutuhan setiap anak. PPl menyesuaikan
dengan kondisi dan situasi anak, dikarenakan kondisi anak berkebutuhan khusus yang beragam
sehingga layanan pendidikannya lebih diarahkan pada layanan yang bersifat individu. Proses
pembuatan PPI ada tiga tahapan yaitu; tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan
evaluasi. PPI ini disusun oleh guru kelas, orang tua, guru mata pelajaran, guru pendamping dan
anak berkebutuhan khusus secara bersama. Setelah membuat PPl guru pendamping
membuatkan materi pembelajaran dan RPP yang telah disesuaikan/disederhanakan sesuai
dengan kebutuhan anak. Dan yang terakhir yaitu guru pendamping memilih metode
pembelajaran dan media pembelajaran dan juga disesuaikan dengan kebutuhan anak, sehingga
tujuan pembelajaran tercapai.

Metode pembelajaran yang digunakan ialah menggunakan metode joyfull learning dan
media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak.

Pada tahap evaluasi guru pendamping menggunakan evaluasi diagnotik dan evaluasi
formatif. Evaluasi diagnotik adalah evaluasi yang ditujukan untuk menelaah kelemahan-
kelemahan siswa beserta faktor penyebabnya. Seperti pengulangan materi berulang-ulang, dan
interaksi Tanya jawab antara siswa dan murid. Sedangkan evaluasi formatif adalah evaluasi
yang dilaksanakan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar dan mengajar. Seperti
pemberian kuis, pekerjaan rumah, dan penilaian tengah semester (PTS).

Kemudian pada faktor pendorong dan penghambat dalam proses pembelajaran inklusi.
Pada faktor pendorong yaitu; sarana dan prasaranan yang disediakan disekolah cukup memadai
untuk mendukung proses pembelajaran, metode dan media pembelajaran yang menyenangkan
sehingga anak berkebutuhan khusus tidak merasa terbebani dalam proses pembelajaran.
Kemudian pada faktor penghambat yaitu; kurangnya lahan sekolah/lapangan yang menyulitkan
pihak sekolah jika ada perkumpulan seluruh siswa (Heru Pratikno, 2021). Lahan lapangan yang
tersedia hanya mampu menampung 70%, sehingga 30% siswa berbaris di depan kelas masing-
masing. Kemudian sarana dan prasarana harus diperbaharui.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Pada perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh SMP Ibnu Sina sudah sesuai
dengan ketentuan pemerintah tentang sekolah inklusi. Karena kurikulum yang telah
disederhanakan yang disesuaikan dengan anak berkebutuhan khusus, ruangan khusus,
guru pendamping Kkhusus, materi yang disederhanakan, metode dan media yang
disesuaikan dengan kondisi ank berkebutuhan khusus sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.

2. Pada pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendamping dengan
menggunakan metode joyfull learning sudah tepat, karena anak berkebutuhan khusus
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan keadaan senang dan tidak merasa terbebani
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

3. Pada proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendamping sudah tepat
karena melakukan evaluasi dengan diagnostic dan formatif hal ini dapat mempermudah
guru untuk melihat kondisi anak berkebutuhan khusus apakah bertambah atau menurun.

4. Dan yang terakhir faktor pendorong dan penghambat. Di lihat dari uraian diatas faktor
pendorong dan penghambat sudah ada yaitu; sarana dan prasarana sudah memadai
walaupun ada beberapa yang tidak layak pakai. Kemudian pada faktor penghambat
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kurangnya lahan sekolah sehinggasulit untuk melakukan aktivitas di lapangan sekolah.
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